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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Accounting, 
Kinerja Lingkungan, Corporate Social Responsibility, serta Good Corporate 
Governance (Dewan Komisaris Independen dan Kepemilikan Institusional) 
terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya praktik keberlanjutan dan 
tata kelola perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan di tengah 
tuntutan regulasi dan tekanan stakeholder. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel terdiri dari 
perusahaan sektor pertambangan yang memenuhi kriteria purposive 
sampling dalam periode pengamatan lima tahun. Pengujian dilakukan 
secara parsial (uji t) dan simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel dan secara bersamaan terhadap kinerja keuangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel Corporate 
Social Responsibility dan Kepemilikan Institusional yang berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan, sedangkan Green Accounting, Kinerja 
Lingkungan, dan Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh. Secara 
simultan, seluruh variabel independen berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Variabel dominan yang paling berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan adalah CSR. Temuan ini memberikan implikasi bahwa aktivitas 
sosial perusahaan menjadi faktor penting dalam mendorong kinerja 
keuangan, sedangkan aspek lingkungan dan tata kelola perlu lebih 
dioptimalkan agar dapat memberikan dampak finansial yang nyata. 
 
Kata Kunci: Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Corporate Social 
Responsibility, Good Corporate Governance, Kepemilikan Institusional, 
Dewan Komisaris Independen, Kinerja Keuangan, Return On Assets. 
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A. PENDAHULUAN 

Transformasi berkelanjutan dalam dunia usaha menuntut perusahaan untuk 

meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap dinamika ekonomi, regulasi, dan teknologi. 

Persaingan yang semakin kompetitif mendorong perusahaan untuk mengoptimalkan sumber 

daya, meningkatkan efisiensi operasional, serta menyusun strategi bisnis yang tepat agar 

mampu mempertahankan eksistensi jangka panjang. 

Kinerja keuangan menjadi faktor utama dalam menentukan daya saing dan 

keberlangsungan perusahaan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik tidak hanya 

mampu memenuhi kewajiban finansial, tetapi juga memiliki fleksibilitas untuk berinvestasi 

dalam inovasi, ekspansi usaha, dan peningkatan efisiensi. Oleh karena itu, strategi keuangan 

yang tepat merupakan kunci bagi perusahaan untuk tetap kompetitif. 

Sektor pertambangan, sebagai salah satu kontributor signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, menghadapi tantangan yang kompleks. Fluktuasi harga komoditas global, 

perubahan kebijakan pemerintah, dinamika permintaan pasar, biaya operasional yang tinggi, 

serta tuntutan terhadap praktik berkelanjutan menjadi faktor yang harus dihadapi. Kondisi 

ini menuntut perusahaan pertambangan untuk beradaptasi agar tetap kompetitif sekaligus 

menjaga keberlanjutan usahanya. 

 

Gambar  1 Laju Pertumbuhan PDB Pertambangan Dan Penggalian 

Pada Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa sektor pertambangan memiliki kontribusi 

terhadap PDB yang cukup penting. Setelah mengalami kontraksi -1,95% pada tahun 2020 

akibat pandemi, sektor ini kembali tumbuh positif 4,00% pada tahun 2021 dan meningkat 

hingga 6,12% pada tahun 2023. Namun, pada tahun 2024 pertumbuhan melambat menjadi 

4,90% seiring melemahnya pasar ekspor komoditas dan transisi global menuju energi bersih. 

Perkembangan sektor pertambangan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas 

yang ditetapkan melalui regulasi Kementerian ESDM. Kondisi ini mendorong perusahaan 
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untuk terus meningkatkan produktivitas agar tetap kompetitif, meskipun sering kali 

mengabaikan dampak lingkungan. 

Kesadaran terhadap kinerja lingkungan di Indonesia masih rendah. Hal ini tercermin 

dari penurunan Indeks Kinerja Lingkungan (IKL), di mana Indonesia turun dari peringkat 116 

pada tahun 2020 menjadi 163 pada tahun 2024 dengan skor 33,6 (Rosdiana, 2024). 

Penurunan IKL Indonesia menunjukan bahwa kerusakan lingkungan khususnya di sektor 

pertambangan, memiliki dampak langsung terhadap kondisi lingkungan. Beberapa 

permasalahan lingkungan yang terjadi akibat sektor pertambangan di Indonesia, seperti 

pencemaran merkuri di Sungai Digul Papua, pencemaran sungai dan pesisir di Sulawesi 

Tenggara akibat lemahnya pengelolaan limbah tambang, serta degradasi lingkungan di 

Bangka Belitung akibat eksploitasi timah yang memicu deforestasi, erosi, pencemaran air, 

udara, dan hilangnya keanekaragaman hayati. Sektor pertambangan di Indonesia juga 

berkontribusi besar terhadap emisi Gas Rumah Kaca (GRK), terutama dari aktivitas 

pertambangan minyak dan gas bumi, mineral, serta batu bara yang menyumbang emisi dalam 

jumlah signifikan. Pada tahun 2023, industri migas menyumbang sekitar 15% dari total emisi 

energi global, setara dengan 5,1 miliar ton emisi GRK. Secara keseluruhan, sektor 

pertambangan diperkirakan bertanggung jawab atas 4–7% dari total emisi GRK dunia. 

Dari berbagai jenis pertambangan, industri batubara menjadi salah satu penyumbang 

emisi terbesar. Indonesia sendiri berada di antara negara-negara teratas dalam hal produksi 

batubara secara global, dengan catatan produksi sebesar 770,80 juta ton pada tahun 2023. 

Angka ini bahkan melebihi target dengan pencapaian 110,99%. Produksi dalam jumlah besar 

tersebut turut memicu peningkatan emisi metana, yang dikenal sebagai salah satu gas rumah 

kaca dengan dampak pemanasan lebih tinggi dibandingkan karbon dioksida. 

Kurangnya transparansi dalam pelaporan emisi juga masih menjadi persoalan serius 

yang dapat memperburuk permasalahan lingkungan. Penelitian EMBER pada tahun 2024 

mengungkapkan bahwa emisi metana dari tambang batubara di Indonesia bisa mencapai 

delapan kali lipat dari angka resmi yang dilaporkan pemerintah. Banyak perusahaan tambang 

yang belum sepenuhnya melaporkan emisi mereka, sehingga data yang tersedia tidak 

mencerminkan dampak lingkungan yang sebenarnya. Jika tidak ada pengawasan ketat dan 

kebijakan yang lebih transparan, maka dampak buruk sektor pertambangan terhadap krisis 

iklim diperkirakan akan terus meningkat. 

Permasalahan lingkungan yang muncul dari sektor pertambangan mencerminkan 

berbagai tantangan kompleks yang perlu ditangani oleh pemerintah maupun pihak 
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perusahaan. Sebagai wujud kepatuhan terhadap kesepakatan internasional, pemerintah 

Indonesia menetapkan target penurunan emisi GRK melalui dokumen Enhanced NDC. 

Targetnya adalah mengurangi emisi GRK sebesar 32% atau setara dengan 358 juta ton CO₂ 

melalui upaya mandiri, serta 41% atau 446 juta ton CO₂ dengan dukungan internasional pada 

tahun 2030. 

Di era saat ini, di tengah tingginya persaingan bisnis, pelaku usaha sebaiknya tidak 

semata-mata berfokus pada keuntungan, melainkan turut juga menunjukkan kepedulian 

terhadap aspek sosial dan lingkungan sebagai wujud perhatian perusahaan terhadap 

tanggung jawab sosial serta dampaknya terhadap lingkungan sekitar. Pandangan ini sejalan 

dengan konsep Triple Bottom Line, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara 

keuntungan (profit), kelestarian lingkungan (planet), serta kesejahteraan masyarakat atau 

kontribusi sosial (people) (Astuti et al., 2023). 

Penerapan konsep Triple Bottom Line diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 

stakeholder melalui pemanfaatan sumber daya finansial maupun non-finansial agar 

keberlangsungan perusahaan tetap terjaga. Kesadaran akan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan dalam perspektif tersebut semakin relevan, mengingat isu-isu lingkungan menjadi 

perhatian utama di tingkat nasional hingga global akibat aktivitas bisnis perusahaan. 

Beberapa upaya yang dilakukan yaitu dengan menerapkan Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan, Corporate Social Responsibility (CSR), dan Good Corporate Governance (GCG) 

sebagai langkah penting untuk menciptakan industri pertambangan yang lebih berkelanjutan 

dan ramah lingkungan. 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Green Accounting, Kinerja Lingkungan, 

Corporate Social Responsibility (CSR), dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja 

keuangan menunjukkan hasil yang beragam. Pada variabel Green Accounting, Khasanah et al. 

(2022), Fitrifatun dan Meirini (2024) menemukan adanya pengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja keuangan, serta Weixin Zhao (2023) menyatakan bahwa peningkatan 

transparansi dalam penerapan Green Accounting dapat berdampak positif, sementara 

penelitian N. P. Sari, Amin, dan A. F. K. Sari (2021) serta Valeska dan Sofie (2024) 

menunjukkan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal 

serupa terlihat pada variabel Kinerja Lingkungan, di mana Yuniarti et al. (2023) 

menyimpulkan adanya pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan 

Dianty dan Nurrahim (2022) menemukan tidak adanya pengaruh. Perbedaan temuan juga 

muncul pada variabel CSR, di mana penelitian Doli dan Ghozali (2024), Melania dan Tjahjono 
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(2022), menunjukkan bahwa CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Temuan ini turut diperkuat oleh hasil studi Chu-Chuan Hsu (2021) 

yang mengungkapkan bahawa CSR yang berfokus pada aspek lingkungan terbukti dapat 

meningkatkan keuntungan perusahaan, kepuasan serikat pekerja, serta memberikan manfaat 

bagi konsumen dan kesejahteraan sosial secara umum, sementara Rahayu, Asmeri, dan 

Silvera (2023) menyatakan CSR tidak berpengaruh signifikan. Adapun pada variabel GCG 

yang diukur melalui Dewan Komisaris Independen dan Kepemilikan Institusional, Zulfa dan 

Marsono (2023) serta Sodnomdorj, Nergui, dan Chuluunbaatar (2024) menemukan pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan, berbeda dengan temuan Arimby dan Astuti 

(2023) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan empiris mengenai peran Green Accounting, 

Kinerja Lingkungan, CSR, dan GCG terhadap kinerja keuangan, sehingga penelitian ini penting 

dilakukan kembali pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2020–2024 untuk memperoleh bukti empiris yang lebih kuat. 

TELAAH PUSTAKA 

Teori Stakeholder 

Teori stakeholder memberikan pandangan bahwa entitas bisnis tidak dapat dijalankan 

secara sepihak dengan hanya mengutamakan kepentingan internal, tetapi memiliki kewajiban 

untuk menciptakan nilai positif bagi berbagai kelompok yang memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan, seperti pemilik saham, pemberi pinjaman, pelanggan, pemasok, pemerintah, 

masyarakat, dan lingkungan hidup (Yuniarti et al., 2023). Teori stakeholder memberi 

pemahaman bahwa keberlangsungan hidup suatu entitas usaha begitu ditentukan oleh 

keterlibatan serta kontribusi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap organisasi. 

(Prijayanti dan Haq, 2023). Teori stakeholder ini menekankan bahwa kualitas kinerja 

perusahaan akan meningkat seiring dengan semakin eratnya keterikatan antara entitas bisnis 

dan para pemangku kepentingan. Hubungan ini dibangun atas dasar kepercayaan, kerjasama, 

dan rasa saling menghormati (Doli dan Ghozali, 2024). 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi dapat diartikan sebagai konsep yang menyatakan bahwa entitas bisnis 

harus menjalankan aktivitasnya sesuai dengan aturan sosial, pandangan moral, keyakinan, 

serta sistem sosial yang berlaku di masyarakat tempat perusahaan beroperasi (Suciwati et al., 

2021). Menurut pandangan ini, legitimasi berarti anggapan bahwa kegiatan perusahaan 

dianggap tepat, diterima secara sosial, dan tidak bertentangan dengan nilai sosial yang ada. 



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 2 Nomor 9 Tahun 2025 

51 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

Teori legitimasi dapat dijadikan sebagai landasan bagi perusahaan untuk menjalankan 

operasional secara bertanggung jawab, beretika, dan berkelanjutan. 

Teori Agensi 

Teori agensi dapat dijelasakan sebagai pendekatan fundamental dalam studi tata kelola 

korporasi  yang mengartikan sebuah hubungan kontraktual antara dua entitas, yaitu prinsipal 

(pemilik) dan agen (pengelola). Dalam hubungan ini, prinsipal mendelegasikan kewenangan 

kepada agen untuk membuat keputusan strategis serta mengelola aktivitas operasional 

perusahaan atas nama prinsipal (Zulfa dan Marsono, 2023). Dalam hubungan ini, pemilik 

mempercayakan manajer sebagai agen untuk mengelola perusahaan dengan kepercayaan 

bahwa agen akan menjalankan peran yang mendukung kepentingan prinsipal. Teori agensi ini 

menekankan pentingnya adanya mekanisme pengawasan dan pengendalian untuk 

mengurangi risiko penyimpangan yang dilakukan oleh agen. Teori agensi juga mengakui 

pentingnya penyamaan tujuan antara pemilik modal dan pihak pengelola. Hal ini dapat 

dilakukan melalui berbagai pendekatan seperti pemberian insentif berbasis kinerja atau 

melalui partisipasi manajer dalam kepemilikan saham perusahaan, yang bertujuan guna 

memastikan bahwa manajemen bertindak sejalan dengan kepentingan para pemegang saham 

(Monlisa dan Serly, 2023). 

Green Accounting 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mendefinisikan Green Accounting sebagai konsep 

akuntansi yang mengintegrasikan dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan ke 

dalam penyusunan laporan keuangan. Green Accounting merupakan suatu proses dalam 

akuntansi yang mencakup serangkaian kegiatan mulai dari identifikasi, penilaian, pencatatan, 

serta penyampaian informasi yang menyeluruh terkait aspek finansial, sosial, dan ekologis 

dalam kegiatan perusahaan (Lako, 2018). 

Kinerja Lingkungan 

Kinerja Lingkungan adalah suatu proses penilaian terhadap sejauh mana aktivitas, 

proses, atau operasional suatu organisasi berdampak terhadap kondisi lingkungan sekitarnya. 

Penilaian ini mencakup pengukuran dan pemantauan berbagai aspek, seperti termasuk emisi 

karbon, konsumsi sumber daya alam, pengaruh terhadap keanekaragaman hayati, serta 

kualitas udara, air, dan tanah. Hal lain dari itu,  kinerja lingkungan juga mempertimbangkan 

dampak visual dan tingkat kebisingan yang dihasilkan (Iryanti, 2024). Kinerja lingkungan 

adalah tindakan yang dilakuakn perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan serta 

mengatasi dampak negatif yang timbul akibat aktivitas operasionalnya. Kinerja ini merupakan 
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hasil dari penerapan sistem manajemen lingkungan yang bertujuan untuk mengendalikan 

berbagai aspek yang berkaitan dengan lingkungan (Angelina dan Nursasi, 2021). 

Corporate Social Responsibility 

Global Reporting Initiative (GRI) mendefinisikan CSR sebagai komponen sosial dalam 

kerangka keberlanjutan, yang merefleksikan efek tindakan suatu lembaga terhadap sosial. Hal 

ini mencakup pengaruh terhadap berbagai pihak, seperti tenaga kerja, konsumen, rekan 

bisnis, dan penyedia barang atau jasa. World Business Council for Sustainable Development 

(WBCSD), mendefinisikan CSR sebagai bentuk komitmen sektor bisnis dalam mendukung 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Implementasinya melibatkan interaksi aktif 

dengan tenaga kerja, keluarga mereka, komunitas sekitar, dan masyarakat luas, dengan tujuan 

utama pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 

Good Corporate Governanace 

The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) mendefinisikan GCG sebagai 

suatu sistem yang mencakup proses dan struktur yang diterapkan dalam pengelolaan 

perusahaan, yang ditujukan untuk menciptakan peningkatan nilai entitas bisnis secara 

berkelanjutan bagi para investor, dengan tetap menjunjung tinggi proporsionalitas 

kepentingan para pemangku kepentingan lainnya. Bursa Efek Indonesia (BEI) mendefinisikan 

GCG sebagai kerangka sistematik yang dibangun untuk mengarahkan dan mengontrol 

operasional perusahaan secara profesional. Sistem ini menekankan pentingnya penerapan 

nilai-nilai etika dan keberlanjutan, yang dilandasi oleh lima prinsip utama, yaitu transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, serta keadilan. 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam keberlangsungan bisnis yang 

menjadi perhatian baik bagi pihak internal perusahaan maupun pemangku kepentingan 

eksternal. Dalam proses evaluasi terhadap keberhasilan operasional suatu entitas, laporan 

keuangan memegang peran strategis sebagai sumber informasi yang esensial (Senastri, 

2023). Kinerja keuangan merupakan indikator yang merefleksikan sejauh mana perusahaan 

mampu mengelola dan mengoptimalkan aset yang dimiliki dalam rangka menciptakan 

pendapatan dari aktivitas utamanya. Istilah ini juga merujuk pada gambaran umum mengenai 

kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan dalam periode tertentu (Kenton, 2025). 
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Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini menjelaskan keterkaitan antara variabel X1 hingga X5 dengan 

variabel Y. Setiap variabel independen diasumsikan memiliki pengaruh baik secara parsial 

maupun simultan terhadap kinerja keuangan, sebagaimana tergambar pada Gambar 2 

berikut: 

 

Gambar 2 Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan keterkaitan antarvariabel yang telah divisulisasikan dalam gambar 

kerangka pemikiran dan telah dijelaskan dalam pengaruh antar variabel, maka hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Green Accounting secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

H2: Kinerja Lingkungan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

H3: Corporate Social Responsibility (CSR) secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

H4: Dewan Komisaris Independen secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

H5: Kepemilikan Institusional secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

H6: Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Corporate Social Responsibility, Dewan Komisaris 

Independen, dan Kepemilikan Institusional secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dua variabel atau 
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lebih, dimana dalam penelitian ini ingin mengetahaui pengaruh antara Green Accounting, 

Kinerja Lingkungan, Corporate Social Responsibility (CSR), dan Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap Kinerja Keuangan. 

Populasi  pada  penelitian ini  adalah  perusahaan  sektor pertambangan yang  terdaftar  

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel 

adalah sebagai berikut: 

No Keterangan Jumlah 

  Populasi: Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 63 
1. Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (Purposive 

Sampling):   

2. Perusahan yang terdaftar di BEI secara berturut-turut dari 
tahun 2020-2024 

-1 

3. Perusahan yang menerbitkan laporan tahunan atau 
sustainability report secara lengkap selama tahun 2020–2024 

-45 

4. Perusahan yang menyediakan data lengkap -5 

  Sampel Penelitian 12 

  Total sampel (n × periode penelitian) (12 × 5 tahun) 60 

Sumber: Diolah Penulis, (2025) 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling, maka jumlah sampel perusahan dalam objek penelitian ini sebanyak 12 perusahan 

yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut: 

No. 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

 1 ADRO PT Adaro Energy Tbk  
2 ANTM PT Aneka Tambang Tbk  
3 BUMI PT Bumi Resources Tbk  
4 DSSA PT Dian Swastatika Sentosa Tbk  
5 ENRG PT Energi Mega Persada Tbk  
6 GGRP PT Gunung Raja Paksi Tbk  
7 INCO PT Vale Indonesia Tbk  
8 INDY PT Indika Energy Tbk  
9 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk  

10 MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk  
11 PTBA PT Bukit Asam Tbk  
12 TOBA PT TBS Energi Utama Tbk  

Sumber: Diolah Penulis, (2025) 
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C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskrptif 

 

Gambar 3 Statistik Deskrptif 

Sumber:Data diolah dengan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif dapat diketahui bahwa, variabel GA memiliki nilai 

minimum sebesar 0 dan maksimum 1, dengan nilai rata-rata sebesar 0,92 dan standar deviasi 

sebesar 0,279. Hal tersebut menggambarkan bahwa mayoritas perusahaan yang diteliti telah 

melaporkan penerapan Green Accounting dalam laporan tahunan maupun laporan 

keberlanjutan. Variabel KL memiliki nilai minimum 3 dan maksimum 5, dengan rata-rata 

sebesar 4,12 dan standar deviasi sebesar 0,783. Penilaian ini didasarkan pada skor PROPER 

yang dikeluarkan oleh KLHK. Skor ini menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan berada 

pada peringkat biru hingga emas, mengindikasikan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, 

serta menunjukkan bahwa perusahaan di sektor pertambangan mulai menunjukkan 

komitmen lebih dalam terhadap praktik ramah lingkungan. Variabel CSR menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0,20 dan maksimum sebesar 0,92, dengan rata-rata sebesar 0,6343 dan 

standar deviasi sebesar 0,23700. Hasil ini mengindikasikan bahwa entitas telah melaporkan 

sebagian besar indikator CSR berdasarkan pedoman GRI, yang mencerminkan komitmen 

terhadap peran sosialnya. Variabel DKI memiliki nilai minimum 0,30 dan maksimum 0,83, 

dengan rata-rata sebesar 0,4818 dan standar deviasi sebesar 0,15703. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa hampir separuh dari keseluruhan dewan komisaris di perusahaan 

sampel merupakan komisaris independen. Variabel KI, diperoleh nilai minimum sebesar 0,14 

dan maksimum sebesar 0,93, dengan rata-rata sebesar 0,5878 dan standar deviasi sebesar 

0,19680. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas saham perusahaan dimiliki oleh 

institusi. 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji Normalitas: Berdasarkan uji normalitas pada Gambar 4, diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,076. Karena nilai tersebut melebihi batas 

signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi terdistribusi 

secara normal. 

 

Gambar 4 Uji Normalitas 

Sumber:Data diolah dengan SPSS (2025) 

Uji Multikolinearitas: Berdasarkan uji multikolinearitas pada Gambar 5, hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF berada jauh di bawah batas toleransi 10 dan nilai 

tolerance berada di atas 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

di antara variabel independen dalam model regresi. 

 

Gambar 5 Uji Multikolinearitas 

Sumber:Data diolah dengan SPSS (2025) 

Uji Heteroskedastisitas: Berdasarkan uji heteroskedastisitas pada Gambar 6, terlihat 

bahwa penyebaran titik-titik residual bersifat acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik 

pola menyebar melebar maupun menyempit. Sebaran yang merata di sekitar garis nol serta 

tidak adanya pola sistematis mengindikasikan bahwa asumsi homoskedastisitas dalam model 

regresi terpenuhi, sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
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Gambar 6 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber:Data diolah dengan SPSS (2025) 

Uji Autokorelasi: Berdasarkan Gambar 7 hasil uji Durbin-Watson diatas, diperoleh nilai 

sebesar 1,652. Dengan mempertimbangkan batas bawah (dL) sebesar 1,4019 dan batas atas 

(dU) sebesar 1,7672, maka nilai DW berada di antara dL dan dU (1,4019 < 1,652 < 1,7672). 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji berada dalam daerah ketidakpastian, sehingga tidak 

dapat disimpulkan secara pasti apakah terdapat autokorelasi dalam model regresi. 

 

Gambar 7 Uji Autokorelasi 

Sumber:Data diolah dengan SPSS (2025) 

Untuk memperkuat hasil analisis, dilakukan Uji Run Test sebagai metode tambahan. Uji 

ini bertujuan untuk mendeteksi apakah residual dalam model disusun secara acak atau 

membentuk pola tertentu. Berikut hasil uji run test: 
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Gambar 8 Uji Run Test 

Sumber:Data diolah dengan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil run test pada Gambar 8, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,695 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

menandakan bahwa residual terdistribusi secara acak dan tidak terdapat pola sistematis, 

sehingga model regresi dapat dinyatakan bebas dari gejala autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Gambar 9 Regresi Linier Berganda 

Sumber:Data diolah dengan SPSS (2025) 

Berdasarkan gambar diatas, bentuk persamaan regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut: 

                                                      

Y = Kinerja Keuangan (ROA) 

GA = Green Accounting 

KL = Kinerja Lingkungan 

CSR = Corporate Social Responsibility 

DKI = Dewan Komisaris Independen 

KI = Kepemilikan Institusional 

Berikut merupakan analisis terhadap persamaan analisis regresi linier berganda: 

1. Nilai konstanta dalam model regresi sebesar 0,063. Artinya, apabila seluruh variabel 

independen dalam model (GA, KL, CSR, DKI, dan KI) dianggap bernilai nol, maka nilai 

ROA perusahaan diperkirakan sebesar 0,063. Nilai konstanta ini menggambarkan 

besarnya ROA dasar yang dapat dicapai perusahaan tanpa dipengaruhi oleh kelima 

variabel bebas tersebut. 
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2. Nilai koefisien regresi pada GA sebesar 0,049. Koefisien ini bernilai positif, yang berarti 

setiap peningkatan praktik Green Accounting sebesar 1 akan meningkatkan kinerja 

keuangan (ROA) sebesar 0,049. 

3. Nilai koefisien regresi pada KL sebesar -0,003. Koefisien ini bernilai negatif, yang 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan skor kinerja lingkungan sebesar 1 justru 

akan menurunkan ROA sebesar 0,003. 

4. Nilai koefisien regresi pada CSR sebesar 0,125. Koefisien ini bernilai positif, yang berarti 

setiap peningkatan aktivitas CSR sebesar 1% akan meningkatkan ROA sebesar 0,125. 

5. Nilai koefisien regresi pada DKI sebesar -0,072. Koefisien negatif ini mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan proporsi komisaris independen sebesar 1% justru 

menurunkan ROA sebesar 0,072. 

6. Nilai koefisien regresi pada KI sebesar -0,179. Koefisien ini bernilai negatif, yang artinya 

setiap peningkatan kepemilikan institusional sebesar 1% satuan akan menurunkan ROA 

sebesar 0,179. 

Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

 

Gambar 10 Uji t (Parsial) 

Sumber:Data diolah dengan SPSS (2025) 

Berdasarkan uji t (parsial) diatas menyajikan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t), 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel GA menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,585 dan nilai signifikansi sebesar 

0,119 > 0,05, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti GA tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 
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2. Variabel KL memiliki nilai t hitung sebesar -0,215 dan nilai signifikansi sebesar 0,830 > 

0,05, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti KL tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA). 

3. Variabel CSR memiliki niali t hitung sebesar 4,415 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa CSR berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

4. Variabel DKI memiliki nilai t hitung sebesar -1,305 dan nilai signifikansi sebesar 0,198 > 

0,05, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti DKI tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA). 

5. Variabel KI memiliki nilai t hitung sebesar -4,239 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, dengan koefisien negatif, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti KI 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

Uji F (Simultan) 

 

Gambar 11 Uji f (Simultan) 

Sumber:Data diolah dengan SPSS (2025) 

Berdasarkan uji f (simultan) diketahui bahwa, nilai F hitung tercatat sebesar 7,553 

dengan signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, kelima variabel independen (GA, 

KL, CSR, DKI, dan KI) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

Variabel Dominan 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa variabel Corporate Social 

Responsibility (CSR) memiliki nilai t hitung sebesar 4,415 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, 

yang menunjukkan pengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Nilai Standardized 

Coefficients Beta variabel CSR juga tercatat paling tinggi dibandingkan variabel lainnya yaitu 

0.499, yang menunjukkan bahwa CSR merupakan variabel yang paling dominan 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini. 
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D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Corporate Social Responsibility (CSR) dan Kepemilikan Institusional terbukti 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan Green Accounting, Kinerja 

Lingkungan, dan Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kelima variabel yang diteliti, yaitu Green 

Accounting, Kinerja Lingkungan, Corporate Social Responsibility, Dewan Komisaris 

Independen, dan Kepemilikan Institusional secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Dari kelima variabel tersebut, Corporate Social Responsibility merupakan 

variabel yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian. 
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